BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penédlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakemode yang berfokuskan
kepada situasi kelas, yang lebih dikenal dengarelpeam tindakan kelas
(classroom action research). Penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan
sebagai penelitian tindakan dalam bidang pendiditang dilaksanakan
dalam kawasan kelas dengan tujuan untuk memperbdéda atau
meningkatkan kualitas pembelajaran (Kasbolah, 199&). Untuk
menguraikan hasil peneltian yang dilakukan, digamaknetode kualitatif

yang menghasilkan data secara deskriptif.

B. Desain Penélitian
1. Modéd Pendlitian

Model penelitian yang diadopsi dalam peragliini adalah mengacu
kepada model penelitian tindakan kelas (PTK) Menuemmis &
McTaggart (dalam Hermawan 2007: 128) apabila dieéirnpada
hakikatnya berupa perangkat-perangkat atau untalangan satu
perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu pemaaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi.

Pada tahap perencanaan, dilaksanakan demgaentukan fokus

peristiwva yang perlu mendapatkan perhatian khususikudiamati,
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kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untrkbantu
merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlamgsUntuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar pada halamakuber

ﬁ REFLECTIF PLAN
OBSERVE <J SIKLUS |

ACTION

REFLECETI PLAN
OBSERVE SIKILUS I
R
ACTION
Dst./HASIL
Gambar 3.1.

Model Desain Kemmis & McTaggart
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Tahap pelaksanaan tindakan merupakan taingpementasi atau
penerapan isi rancangan, yaitu melaksanakan tinddikeelas.

Tahap pengamatan dilaksanakan pada wakidakan sedang
berlangsung, jadi pelaksanaan dan pengamatanngsuiag pada waktu
yang sama dan dilaksanakan oleh pengamat.

Tahap refleksi merupakan kegiatan untuk geerukakan kembali
apa yang sudah dilakukan, peneliti dan pengamatabdapan untuk
mendiskusikan implementasi rancangan tindakan.

Dengan kata lain, peneliti melihat diring@mbali melalui dialog
untuk menemukan hal-hal yang dirasakan memuaskakdrana sudah
sesuai dengan rancangan dan secara cermat mengaialal yang
masih perlu diperbaiki.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliémutuskan apakah
menghentikan tindakan atau melanjutkan tindakangaencatatan
memperbaiki kekurangan pada tindakan berikutnya.

Alur Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini terdiri damadsiklus. Setiap siklus
yang dilaksanakan merupakan hasil refleksi darlusiksebelumnya,
perencanaan pada siklus berikutnya harus didasatiesnmasukan dari
siklus sebelummya, dengan menunjukan apa saja &bkm siklus
tersebut, kemudian penjelasan tentang bagaimanatehstbut akan

diperbaiki.



Berdasarkan refleksi

siklus |

disusun remacaiklus II.
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Begitu

seterusnya sampai refleksi siklus 1l yang merupatadleksi akhir dari

keseluruhan tindakan penelitian dilaksanakan.

Saupsbih jelas,

langkah-langkah kegiatan yang akan direncanakamtdditihat pada

gambar berikut ini:

Identifikasi hal-hal
yang perlu diperbaiki

MENYUSUN RENCANA
PELAKSANAAN SIKLUS |
Merencanakan siklus |

A 4

berdasarkan identifikasi
masalah mengenai hal-hal
yang perlu diperbaiki

PELAKSANAAN

TINDAKAN SIKLUS |
Melaksanakan pembelajaran
denganmateri bahwa gaya
dapat mengubah gerakan
suatu benda

v

MENYUSUN RENCANA
PELAKSANAAN SIKLUS Il
Merencanakan siklus Il
berdasarkan analisis temuan
pada proses pembelajaran

REFLEKSI SIKLUS |
1. Analisis temuan

2. Analisis model pembelajaran |

3. Analisis pembelajaran

OBSERVASI SIKLUS |

Melakukan analisis terhadap
perencanaan & pelaksanaan
tindakan yang telah dilakukan

siklus |
v

PELAKSANAAN

TINDAKAN SIKLUS I
Melaksanakan pembelajaran
denganmateri bahwa gaya
dapat mengubah bentuk suat{
bend:

OBSERVASI SIKLUS II

Melakukan analisis terhadap
perencanaan & pelaksanaan
tindakan yang telah dilakukan

REFLEKSI SIKLUS I

1. Analisis temuan

2. Analisis model pembelajaran
3. Analisis pembelajaran

C. Subjek Pendlitian

Hasil Dari Penelitian

yang Dilakukan

Gambar 3.2 Alur Desain Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakaiKelas IV SDN Medalsdari

I. yang terletak di Kecamatan Pangkalan Kabupatemakang. Subjek
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penelitian adalah sebanyak 10 orang siswa yangitdedi 5 orang putra dan
5 orang putri.

Yang menjadi sasaran penelitian adalah etahgi hasil belajar siswa
terhadap pembelajaran IPA, khususnya pada matgai d@n sifat-sifatnya di
kelas IV SDN Medalsari I. Adapun keadaan fasilidas SDN Medalsari |
kurang mendukung dalam hal buku paket. Buku-bukusimaerbatas,
meskipun ada bantuan dari Pemerintah, mungkin kakasi sekolah yang

jauh dari perkotaan.

Prosedur Penelitian
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuknmgkatkan hasil siswa
dalam pembelajaran gaya dan sifat-sifatnya di kiléSD dengan dirancang
melalui 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri dp@rencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi.
1. Persiapan Penelitian
a) Permintaan izin kepada kepala sekolah untuk mekakydenelitian
tersebut.
b) Mengobservasi keadaan dan hasil awal siswa dalanbglejaran
IPA.
c) Mengidentifikasi permasalahan dalam pelaksanaanbekjaran
IPA di kelas IV. Hal ini dilakukan dengan mengasiglii kurikulum

KTSP mata pelajaran IPA semester II.
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d) Merumuskan model, pendekatan dan media yang akgumakan

sesuai dengan materi IPA kelas IV.

e) Menyusun pemantauan pada setiap tahapan penelitgogan
menggunakan format observasi.
Pelaksanan Tindakan
Penelitian  dilaksanakan sesuai dengan rencgang disusun
sebelumnya. Pelaksanaan tindakan terdiri dari parean untuk
melakukan tindakan, proses pembelajaran, obsenasjuasi dan
refleksi. Adapun pelaksanaannya dilakukan dalamikBiss dengan
gambaran tiap siklusnya sebagai berikut:
a) Tindakan Siklus |
Berdasarkan hasil observasi awal terhada@ssi kelas yang
akan dijadikan sebagai subyek penelitian, makasdisurencana
siklus I. Penelitian dilaksanakan di Kelas IV SDhedalsari |,
dengan difokuskan kepada materi bahwa gaya (donorgjau
tarikan) dapat mempengaruhi gerakan suatu benda.

1) Diawali dengan menganalisis Kurikulum 2006 mataajeean
lImu Pengetahuan Alam. Kegiatan menganalisis ditap
pada standar kompetensi dan kompetensi dasar, k&mud
menganalisis buku sumber yang digunakan.

2) Setelah memperoleh gambaran tentang keadaan petastian,
motivasi, aktivitas, kemampuan dan kreativitas aisserta

sarana dan prasarana pembelajaran, maka dilakukgiatén
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tindakan siklus | yaitu mengajak siswa untuk memaha
pengertian gaya, pengaruh gaya (dorongan atawatgrittapat
mempengaruhi gerakan suatu benda.

3) Secara ilustratif, observasi dilakukan untuk mergarselama
pembelajaran, mengamati interaksi selama prosegefidikan
berlangsung, mengamati respon siswa terhadap proses
pembelajaran.

4) Melakukan evaluasi dan refleksi hasil terhadap yag telah
dipelajari siswa, yaitu mengenai pengaruh gaya at&h
gerakan-gerakan suatu benda.

b) Tindakan Siklus Il
Pada dasarnya kegiatan yang akan dilaksarzada siklus I
harus melihat hasil perkembangan pada siklus hgkah-langkah
yang dilakukan sama seperti pada siklus I, nandanperbedaan
dengan materi yang akan dibahas. Pada siklus h ak@mbahas
tentang materi bahwa gaya (dorongan atau tarikaapatd
mempengaruhi bentuk suatu benda.
3. Tahapan Observasi
Melakukan kegiatan observasi dengan caralakukan analisis
terhadap perencanaan dan pelaksanaan tindakarigfahglilaksanakan.
Ini berguna untuk perbaikan perencanaan yang akakukan pada
siklus berikutnya supaya hasil pembelajaran sesigngan yang

diharapkan.
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4. Tahapan Analisisdan Refleksi

Tahap analisis dan refleksi adalah tahapadarpeneliti melakukan
pemeriksaan terhadap semua informasi yang teldrasiédikumpulkan
pada, lembar observasi, dan catatan lapangan.

Informasi yang telah berhasil dikumpulkansébut selanjutnya
harus diurai, diuji, dan dibandingkan dengan peargah sebelumnya,
kemudian dikaitkan dengan teori tertentu atau hpsihelitian yang
relevan. Melalui proses refleksi yang mendalam tdparik kesimpulan
yang mantap dan mendalam.

Hasil dari kegiatan refleksi merupakan suminetuk pelaksanaan
tindakan berikutnya, dengan demikian indikator yaaglah tercapai
dengan optimal akan dipertahankan dan indikatorg ymmrang akan

diperbaiki dalam siklus berikutnya.

E. Pengumpulan Data

Dalam memudahkan peneliti untuk mengumpulkdata selama
penelitian, digunakan instrumen penelitian sebagai pengumpul data
penelitian. Dengan demikian peneliti memperoleha dattual yang sesuai
dengan permasalahan dalam penelitian.

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgyaligunakan oleh
peneliti dalam mengumpulka data agar pekerjaanmymh | mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgkdan sistematis sehingga

lebih mudah diolah (Arikunto, 2009:136)
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Instrumen yang digunakan dalam penelitiam meliputi lembar
observasi, lembar wawancara, catatan lapanganalepgmgamatan aktivitas
siswa, lembar kerja siswa (LKS), soal evaluasi, kiamera foto. Berikut ini
dipaparkan fungsi instrumen yang digunakan dalamelg&n ini :

1. Lembar wawancara
Untuk mengetahui bagaimana persepsi pedéiila tentang proses
pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru denganerapkan
pendekatan kontekstual.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan panduan obsdalam mengadakan
pengamatan terhadap jalannya kegiatan penelitiahputi kegiatan dan
tingkah laku guru selama proses pembelajaran, tegaan tingkah laku
siswa selama mengikuti proses pembelajaran, ef@diwaktu yang
digunakan, serta keefektifan sumber belajar.
3. Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan salah satu efgjumpul data yang
dipergunakan untuk memperoleh data secara objgiti§ tidak dapat
terekam melalui lembar observasi serta dapat dips&bagai bahan
untuk analisis dan refleksi. Catatan lapangan digan untuk mencatat
temuan yang dianggap penting oleh peneliti selamegiakan

pembelajaran berlangsung.



52

4. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa yang dimaksud dalam pgeoelini adalah
berupa panduan yang disajikan melalui permasalghiag mengarahkan
siswa untuk menemukan sendiri konsep yang dipéiggrLembar kerja
siswa diberikan kepada setiap kelompok pada setidpkan.

Penyelesaian tugas-tugas dalam lembar kesyea dikerjakan oleh
siswa berdasarkan kelompok yang telah dibentuk padd penelitian.
Penggunaan lembar kerja siswa juga bermanfaat unalkat aktivitas
siswa dalam setiap kegiatan tindakan penelitian.

5. Alat Evaluasi (Tes Tertulis)

Alat evaluasi yang digunakan pada setiafusilya berupa soal
yang digunakan untuk mengumpulkan sejumlah datageren hasil
belajar siswa secara individu, sekaligus untuk mesmiph gambaran
mengenai daya serap dan tingkat keberhasilan tmphachateri
pembelajaran yang telah diberikan, sehingga dapatgokur tingkat
keberhasilan guru dalam mengajar.

6. Kamera Foto

Kamera digunakan untuk merekam kegiatan péjdryan yang
dilakukan. Alat ini berguna untuk membantu penelidalam
mendeskripsikan, menganalisis dan membuat reftasisetiap tindakan
pembelajaran. Foto-foto yang diambil dari setiapakan yaitu pada saat

dilakukan observasi, kegiatan guru dan kegiatamasisoto-foto tersebut
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dilampirkan sebagai salah satu data penunjang, ngghi dapat

memberikan gambaran penelitian kepada pembaca.

F. Pengolahan Data
Setelah data yang diperoleh dari berbagatrumen penelitian
terkumpul, data tersebut disaring dan ditarik k@silan. Untuk memperoleh
data yang diinginkan maka peneliti memandang peréanjelaskan secara
singkat mengenai cara mnmengolah data yang didapalkri tiap instrumen.
Adapun pembahasannya seperti berikut ini:
1. Wawancara
Pedoman wawancara digunakan untuk memperdéh tentang
kesan dan perasaan serta pengalaman siswa beRfardéngan
pendekatan kontekstual. Pedoman wawancara ini jbantuuntuk
mengetahui kesan atau pengalaman dengan membgwaban senang
atau tidak senang setelah pembelajaran selesakukila. Untuk
mengetahui hasil jawaban dari pedoman wawancara dengan
wawancara ini didapat hasilnya berapa prosentageyé¥g menjawab
senang atau tidak senang.
Setelah data diperoleh data dari tiap siswa, ké&mudihitung

dengan menggunakan rumus statisti dibawah ini:

X

P = x 100 Po

~ N
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Keterangan :

P : Prosentase

X : Jumlah Jawaban Anak (senang / tidak senang)
XN : Jumlah Siswa

Lembar Observasi

Seperti telah dijelaskan diatas, lembar ofast merupakan panduan
observer dalam mengadakan pengamatan terhadamyaldregiatan
penelitian, salah satunya untuk memantau kegiatan tthgkah laku
siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Imnakdkan untuk
mengatahui aktivitas siswa selama proses pembatajar

Aktivitas yang diamati adalah aktivitas yabi@sa dilakukan anak
selama mengikuti proses pembelajaran. Adapun |enpeailaian

aktivitas siswa yang akan digunakan adalah seegikiut:

Tabe 3.1
Lembar Penilaian Aktivitas Siswa
Aktivitas Siswa Rata-
No Nama Siswa Rasa ingin | Pengamatan '\rﬁta} Ket
tahu IKTj. ilai
Kelompok
Keterangan :

Penilaian Rasa Ingin Tahu

1 = tidak ada perhatian, bermain-main sendiri
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2 = ada perhatian tetapi pasif

3 = melakukan aktivitas sesuai petunjuk

4 = aktif bertanya, dan melakukan aktivitas sepe#injuk Penilaian
Pengamatan/Krj. Kelompok:

1 = siswa hadir tetapi tidak terlibat sama settalam pengamatan/Kerja
kelompok

2 = siswa hanya melihat yang melakukan pengamétga/Kelompok

3 = siswa terlibat aktif saat pengamatan/Kerjakgiok

4 = siswa mempunyai gagasan dan terlibat aktifgaagamatan/Kerja
kelompok
Selanjutnya mencari rata-rata nilai yangethpeh individu dengan

menggunakan rumus (Purwanto, 2009:89) sebagaiuberik

— N
x =2
n

Keterangan:
X = nilai rata-rata
>N = total nilai yang diperoleh siswa

n = banyak item yang dinilai

Tes Tertulis
Untuk mengetahui hasil belajar siswa sedadividu, sekaligus

untuk memperoleh gambaran mengenai daya serap ohakatt
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keberhasilan terhadap materi pembelajaran yandp wilserikan, pada
setiap akhir kegiatan dilaksanakan kegiatan evaluas

Bentuk evaluasinya adalah tes tertulis, dangertanyaan sekitar
materi yang disampaikan tiap siklusnya. Kemudiasil las yang didapat
dari tiap siklusnya dicari nilai rata-rata kelasmengan menggunakan
rumus (Purwanto, 2009:89) seperti pada halamahkuer

— N
x=2N
n

Keterangan:
X =nilai rata-rata
> N =total nilai yang diperoleh siswa

N =jumlah siswa

G. AnalisisData

1. Wawancara

Pengolahan data yang telah dikumpulkan dengengadakan
penyebaran wawancara mutlak dilakukan agar datay ydiperoleh
mempunyai arti, sehingga dapat menggambarkan nmasaag akan
diungkap, sesuai dengan masalah dari penelitiatuimtuk itu diperlukan
teknik statistik tertentu untuk mengolah data yseigh terkumpul.

Teknik statistik yang digunakan untuk mergkap hasil belajar
siswa pada penelitian ini adalah dengan menggunikauik prosentase.

Teknik pengolahan data ini dipilih guna menentukawaban atas
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pertanyaan penelitian “Bagaimana Hasil Belajar Siswlelalui
PenerapaiContextual Teaching and Learning Pada Pembelajaran IPA di
Sekolah Dasar?”

Setelah diperoleh data dengan menggunakamisu yang diatas,
untuk melihat kategori hasil belajar siswa pada Ipgajaran IPA
kemudian dikonversikan ke dalam tabel 3.2 danBeBnberian predikat
atau nilai kualitatif berdasarkan kategori sangaik,b baik, cukup,
kurang, dan sangat kurang. Pada penelitian ini peab predikat atau
pengkategorian nilai kualitatif diklasifikasikan bsgai berikut yang

berpedoman pada Kategori Nilai Kualitatif dari Anko:

Tabel 3.2
Kategori Nilai Kualitatif

PROSENTASE PREDIKAT

82% - 100% Sangat Baik

62% - 81% Baik

42% -61% Cukup

22% - 41% Kurang

0% - 21% Sangat Kurang

2. Lembar Observasi
Untuk mengetahui aktivitas siswa selama &agi pembelajaran,

maka dilakukan pengolahan nilai yang diperoleh tmbar penilaian
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aktivitas siswa. Adapun cara yang dapat dilakukdaladn sebagai
berikut; langkah pertama yaitu merata-ratakan ryiéaig diperoleh dari
dua aspek penilaian aktivitas siswa yang diamati.

Langkah kedua, dari hasil penghitungan degesebut untuk
memperoleh data kualitatif mengenai aktivitas sikemudian dilakukan
pencocokan terhadap tabel 3.4. mengenai Konvetai Aingka Kepada

Nilai Huruf dari Nurhasan:

Tabd 3.3
Konversi Nilai Angka Kepada Nilai Hur uf

NILAI HURUF TAFSIRAN
3,30 — 4,00 A Baik Sekali
2,50 - 3,29 B Baik
2,00-2,49 C Cukup
1,00 -1,99 D Kurang
0,00 - 0,99 E Kurang Sekali

Alat Evaluasi (Tes Tertulis)

Untuk mengetahui hasil belajar siswa sedadividu, sekaligus
untuk memperoleh gambaran mengenai daya serap woeykatt
keberhasilan terhadap materi pembelajaran yandp wilserikan, pada
setiap akhir kegiatan dilaksanakan kegiatan evaluas

Kemudian hasil tes yang didapat dari tidgusnya dicari nilai-rata-
rata kelasnya dengan menggunakan rumus (Purw@8&80) sebagai

berikut:
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Keterangan:
X = Nilai rata-rata kelas
> N = total nilai yang diperoleh siswa
> n = Jumlah siswa

Langkah kedua, dari hasil penghitungan dagessebut untuk
memperoleh data kualitatif mengenai aktivitas sikemudian dilakukan
pencocokan terhadap tabel 3.4. mengenai Konvelai Aingka Kepada

Nilai Huruf dari Nurhasan:

Tabel 34
Konvers Nilai Angka Kepada Nilai Hur uf

NILAI HURUF TAFSIRAN
82 -100 A Baik Sekali
62 — 81 B Baik

42 — 61 C Cukup
22-41 D Kurang
0-21 E Kurang Sekali




